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III/09 RINGKASAN EKSEKUTIF 
Kajian Ekonomi Regional Bangka Belitung 

 

Abstraksi 

Pada triwulan III perekonomian Bangka Belitung berada dalam 
masa pemulihan sejalan dengan pemulihan perekonomian 
secara global. Inflasi telah mencapai titik terendahnya dan 
selanjutnya akan kembali mengalami peningkatan. Dunia perbankan 
memperbaiki kinerjanya dengan derasnya capital inflow seiring kem-
balinya preferensi investor global untuk menanamkan modal ke 
emerging markets, tingginya perputaran uang menjelang hari raya, 
dan return yang tinggi pada kegiatan perdagangan dengan 
memanfaatkan lonjakan pasca krisis. Realisasi fiskal yang diharapkan 
terkucur lebih banyak pada periode ini sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi ternyata baru terealisasi sekitar 40%, sehing-
ga konsumsi masih menjadi pendorong utama permintaan domestik. 
Perkembangan sistem pembayaran juga mencatat adanya indikasi 
peningkatan transaksi non tunai yang mengindikasikan 
meningkatnya transaksi ekonomi di kalangan pelaku usaha. 

Pada triwulan IV 2009, proses pemulihan ekonomi 
diperkirakan akan berlangsung secara signifikan. Pertumbuhan 
ekonomi akan secara tahunan akan mengalami peningkatan cukup 
tajam walaupun secara triwulanan akan sedikit melambat karena 
faktor musiman. Motor pertumbuhan ekonomi akan tercipta dari 
realisasi fiskal yang tinggi, dan dibarengi oleh perbaikan harga 
komoditas non migas. Faktor risiko di sisi pertumbuhan akan muncul 
melalui Rupiah yang cenderung terus terapresiasi hingga 
pertengahan tahun depan dan memberikan tekanan di sisi net 
ekspor, walaupun volatilitas jangka pendek tetap ada. Tekanan infla-
si diprediksi meningkat seiring perbaikan permintaan dunia maupun 
meningkatnya permintaan domestik dari pemerintah dan swasta.  
Perbankan akan berusaha memperbaiki persentase NPL dengan 
mengucurkan kredit baru, dan terus memanfaatkan lonjakan harga 
pasca krisis sebagai kompensasi situasi yang kurang kondusif pada 
awal tahun. Frekuensi dan nilai transaksi tunai maupun non tunai 
diprediksi tidak mengalami banyak perubahan. 
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PERKEMBANGAN EKONOMI MAKRO 
REGIONAL 
 

• Propinsi Bangka-Belitung diproyeksi sudah mulai  mengalami perbaikan  baik 
pertumbuhan tahunan maupun triwulanannya.Meskipun belum kembali seperti  
kondisi sebelum krisis keuangan global. 

• Dari sisi permintaan, hampir semua komponen baik pertumbuhan tahunan maupun 
triwulanannya mengalami perbaikan. 

• Dari sisi penawaran, perbaikan pertumbuhan ditopang oleh konsumsi yang sudah 
mulai meningkat. Selain itu kinerja yang cukup baik juga dialami ekspor dan impor, 
meskipun pertumbuhan tahunan ekspor masih terkontraksi namun sudah tidak 
sedalam pada triwulan sebelumnya, sedangkan impor terus mengalami peningkatan 
pertumbuhan.  

 

 

Perekonomian Propinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

(selanjutnya disebut Bangka Belitung) 

sejak triwulan II tahun 2009 terus 

mengalami perbaikan setelah terkena 

dampak krisis keuangan global dunia. 

Pertumbuhan ekonomi Bangka 

Belitung pada triwulan III 2009 

diprediksi mulai tumbuh sebesar 

1,46% secara tahunan (yoy) setelah 

terkontraksi sejak triwulan IV 2008. 

Secara triwulanan pertumbuhan 

ekonomi Bangka Belitung juga terus 

mengalami kenaikan dari 1,69% (qtq) 

di triwulan II 2009 menjadi 2,55% di 

triwulan III 2009.    

Mulai membaiknya kondisi 

perekonomian Bangka Belitung antara 

lain terkonfirmasi oleh hasil Survei 

Bab 1 
 

Grafik 1.1
Nominal dan Pertumbuhan PDRB  

serta Survei Konsumen Bangka Belitung 

 

Sumber : BPS Bangka Belitung dan Survei Konsumen BI 
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tung dari li

ula faktor yan

penangkapa

si pasir timah

or 

09 

un 

ya. 

ksi 

an 

tu 

mi 

m 

sis 

m 

m 

Bangka Be

 hingga saa

tumbuhnya
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5.91 6.67
4.35 4.90
16.86 12.70
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Bab 2 PERKEMBANGAN INFLASI PANGKALPINANG 
 
 

• Inflasi tahunan mengalami penurunan namun inflasi bulanan terus mengalami 
peningkatan yang signifikan. 

• Inflasi bulan September meningkat akibat faktor musiman yaitu bulan Ramadhan 
dan Hari Raya Idul Fitri. 

 

 

2.1. Inflasi Kota Pangkalpinang 

 

Inflasi tahunan (yoy) Kota 

Pangkalpinang pada triwulan III 2009 

sebesar 1,72%, lebih rendah dari inflasi 

nasional yang mencapai 2,83% tapi masih 

lebih tinggi dibanding Kota Palembang 

yang tercatat sebesar 1,30%. Namun inflasi 

bulanan Kota Pangkalpinang  lebih tinggi dari 

inflasi nasional dan inflasi Kota Palembang.  

 Inflasi tahunan Kota Pangkalpinang 

secara historis lebih fluktuatif 

dibandingkan inflasi tahunan nasional dan 

Kota Palembang, yang ditunjukkan oleh angka 

standar deviasi Kota Pangkalpinang yang 

mencapai 6,30%, lebih tinggi dibandingkan 

angka standar deviasi nasional tercatat 3,82% 

dan Palembang sebesar 4,94. Fluktuatifnya 

inflasi Kota Pangkalpinang merupakan akibat 

dari tingginya ketergantungan dengan kota lain 

dalam pemenuhan barang-barang. Mayoritas 

pengangkutan barang-barang ini menggunakan 

jalur laut, dimana kondisi perairan dan cuaca 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

Grafik 2.1 
Perkembangan Inflasi Pangkalpinang,Palembang, 

dan Nasional  

 

 

 

Sumber: BPS, diolah  
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distribusi yang pada gilirannya berdampak 

pada ketersediaan pasokan barang dan 

harga barang tersebut.   

 

 Laju inflasi tahunan (yoy) Kota 

Pangkalpinang pada triwulan III 2009 

mengalami penurunan yang cukup signifikan 

baik dibandingkan dengan triwulan yang 

sama tahun lalu yang tercatat sebesar 

19,16%, maupun jika dibanding triwulan 

sebelumnya yang tercatat sebesar 2,81%. 

Penurunan yang sangat tajam ini disebabkan 

oleh faktor teknikal, yakni inflasi yang sangat 

tinggi pada tahun sebelumnya selain itu juga 

merupakan akibat dampak krisis keuangan 

global, yang telah menurunkan pendapatan 

masyarakat sehingga menurunkan daya beli 

masyarakat.Namun inflasi tahunan saat ini 

diperkirakan sudah mencapai dasar, triwulan 

selanjutnya tekanan inflasi akan meningkat. 

Hal ini diperlihatkan dari meningkatnya 

inflasi triwulanan yang cukup signifikan pada 

triwulan III 2009 dibanding triwulan 

sebelumnya, dari deflasi 0,74% (qtq) 

menjadi inflasi sebesar 2,45%. Sama halnya 

dengan inflasi triwulanan, inflasi bulanan 

kota Pangkalpinang yang mengalami deflasi 

sejak bulan Februari 2009 sampai bulan April 

2009, mulai bulan Mei 2009 sampai 

September 2009 mengalami inflasi dengan 

trend meningkat. Dari sisi permintaan mulai 

merangkaknya  inflasi dikarenakan sudah 

Tabel 2.1 
Statistika Deskriptif Inflasi Tahunan 

Pangkalpinang,Palembang dan Nasional Januari 2008 - 
September 2009 

Sumber: BPS ,diolah 

Grafik 2.2 
Indikator Tekanan Inflasi  

 

 

 

 

Sumber: BPS,Bloomberg, PT Pelindo, dan BI, diolah 
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mulai pulihnya kondisi perekonomian Bangka Belitung dari krisis keuangan dunia, hal ini 

dapat dilihat pada grafik 2.2 dimana arah pergerakan harga timah di pasar internasional 

searah dengan inflasi bulanan Kota Pangkalpinang. Hal lain yang memperlihatkan adanya 

peningkatan tekanan inflasi adalah meningkatnya konsumsi masyarakat baik kebutuhan 

pokok, yang terlihat dari adanya kenaikan arus bongkar muat di Pelabuhan Tanjung 

Pandan, serta kebutuhan selain kebutuhan pokok, yang terlihat dari naiknya indeks 

ketepatan waktu pembelian barang tahan lama. Peningkatan ini terkait adanya beberapa 

faktor musiman pemicu inflasi (bulan puasa dan lebaran). 

 

 

2.1. Inflasi Kota Pangkalpinang per Kelompok Barang 

 

Penurunan inflasi tahunan Pangkalpinang pada  triwulan III 2009 dibanding triwulan 

II 2009 serta triwulan III 2008 juga dialami pada hampir semua kelompok barang 

penyusunnya, kecuali pada kelompok bahan makanan dan kelompok transportasi, 

komunikasi, dan jasa keuangan. Meskipun kedua kelompok tersebut masih mengalami 

deflasi namun tidak sedalam triwulan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 
Perkembangan Inflasi Tahunan (yoy) Pangkalpinang 

per Kelompok Barang 

Sumber: BPS Bangka Belitung 

Tabel 2.1 
Perkembangan Inflasi Bulanan (mtm) Pangkalpinang 

per Kelompok Barang 

Sumber: BPS Bangka Belitung 
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Kelompok bahan makanan 

pada triwulan III tahun 2009 tetap 

mengalami deflasi namun tidak sedalam 

triwulan sebelumnya, pada triwulan III 

2009 deflasi 1,10% (yoy) dan di triwulan 

II 2009 deflasi 6,27%. Selain itu inflasi 

bulanan terus mengalami peningkatan 

sejak bulan Mei 2009, meskipun sempat 

turun sedikit di bulan Agustus. Puncak 

kenaikan inflasi bulanan bahan makanan 

adalah pada bulan September 2009 yang 

terkait dengan faktor musiman yaitu 

bulan Ramadhan dan Lebaran. Akibat dua 

momen ini harga-harga bahan makanan 

meningkat yang dapat dilihat dari 

meningkatnya harga bahan makanan di 

Palembang sebagai salah satu pemasok 

besar bahan makanan di Bangka Belitung. 

Kelompok makanan jadi, 

minuman, rokok, dan tembakau 

meskipun secara tahunan di triwulan III 

2009 mengalami penurunan yaitu dari 

17,78% di triwulan II 2009 menjadi 

6,76%(yoy), namun secara bulanan inflasi 

Kota Pangkalpinang terus mengalami 

kenaikan sejak bulan Juni, meskipun 

sedikit mengalami penurunan di bulan 

Agustus 2009. Peningkatan inflasi 

bulanan tertinggi kelompok ini terjadi 

pada bulan September yaitu sebesar 2,04%, dimana disebabkan oleh kenaikan harga gula 

pasir sebesar 15,42%, yang terjadi hampir di seluruh daerah terkait dengan kenaikan harga 

dari produsen gula dan naiknya harga gula di pasar internasional. 

Grafik 2.3
Inflasi Kelompok Bahan Makanan dan Kelompok 
Makanan Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau  

 

 

 

Sumber: BPS,Bloomberg, dan BI, diolah 
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Kelompok perumahan, air, listrik, 

gas, dan bahan bakar mengalami 

penurunan inflasi tahunan yang cukup 

signifikan pada triwulan III 2009, dari  

7,05% (yoy) di triwulan II 2009 menjadi 

0,97%. Hal ini sejalan dengan inflasi 

bulanan kelompok ini yang cenderung 

menurun, bahkan di bulan September 

terjadi deflasi sebesar 0,02% (mtm), yang 

terjadi akibat turunnya harga semen 

sebesar 0,34%. Berdasarkan pelaku usaha 

penyediaan bahan bangunan, hal ini 

dikarenakan proyek-proyek pembangunan 

pengerjaannya baru akan dimulai setelah 

Lebaran.  

Adanya momen Lebaran 

memberikan tekanan inflasi pada 

kelompok sandang. Hal ini diperlihatkan 

dari adanya peningkatan inflasi bulanan 

selama triwulan III 2009. Inflasi bulanan 

pada bulan September mencapai 1,75% 

(mtm) dimana penyebab utamanya 

kenaikan harga emas perhiasan sebesar 

8,91%, sejalan dengan kenaikan harga 

emas di pasar internasional sebesar 5,08% 

(mtm). 

Kelompok pendidikan, rekreasi, 

dan olah raga mengalami penurunan 

inflasi yang cukup tajam pada triwulan III 

2009 dari 7,23% di triwulan II 2009 

menjadi 2,80% (yoy). Sejalan dengan 

inflasi bulanan yang terus mengalami 

Grafik 2.4 
Inflasi Beberapa Kelompok Barang  

 

 

 

Sumber: BPS Bangka Belitung  
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penurunan sejak bulan Mei 2009, meskipun sempat naik  di bulan Agustus.  

Kelompok transportasi, keuangan, dan jasa keuangan pada triwulan III 2009 

meskipun masih mengalami deflasi sebesar 0,77% (yoy) namun tidak sedalam deflasi pada 

triwulan II 2009 yaitu 8,49%.   Hal ini sejalan dengan dengan kenaikan inflasi bulanannya 

selama triwulan III yang mencapai 2,92% (mtm) di bulan September. Penyebab utama 

inflasi di bulan September  adalah kenaikan tarif angkutan udara sebesar 54,3% dan 

angkutan laut sebesar 14,29%, hal ini terkait dengan adanya Lebaran. 
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KENAIKAN HARGA GULA  
 

Gula merupakan salah satu barang kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. 
Terdapat berbagai macam gula di Indonesia, namun yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat adalah gula yang berbahan dasarkan tebu, atau biasa disebut gula pasir.  Pada 
grafik 1s dapat dilihat rantai distribusi gula di Indonesia dimana sejak Nopember 2008 
Bulog berperan didalamnya sebagai perantara antara produsen dan pedagang. Dengan 
adanya tata niaga gula ini, maka dimungkinkan gula dari produsen di Propinsi A dibeli oleh 
distributor di Propinsi B yang berbeda pulau dengan perantara Bulog Propinsi setempat dengan 
syarat minimal pembelian sebesar 100 ton. Tata niaga tersebut juga mengakibatkan harga gula 
saat ini ditentukan oleh harga pasar tanpa ada intervensi dari pemerintah, dengan penetapan 
harga awal ditentukan oleh pihak produsen dengan mempertimbangkan harga gula di pasar 
internasional dan domestik. Harga jual yang ditetapkan merupakan Ex Work (EXW), yaitu harga 
pabrik belum termasuk biaya transportasi ke tempat pembeli. Sehingga biaya yang dikeluarkan 
pedagang besar meliputi biaya pembelian dan biaya transportasi. Setelah itu pedagang besar 
akan menjual ke pedagang kecil.  

 

Grafik 1. Rantai Distribusi Gula 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Suplemen 3 
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 Pada saat bulan Ramadhan atau 
bulan Agustus tahun 2009 terjadi 
peningkatan harga gula baik di tingkat 
produsen maupun distributor. Pada 
tabel 1 dapat dilihat perkembangan 
harga gula di tingkat produsen, 
distributor, dan pengecer di Sumatera 
Selatan. Pergerakan harga gula ini 
diperkirakan hampir sama dengan 
pergerakan di Bangka Belitung, 
mengingat daerah pemasok 
kebanyakan bahan makanan adalah 
Palembang. Terdapat kenaikan yang 
cukup besar yaitu sekitar 20% pada 
produsen dan pedagang besar, dan 
4,39% pada konsumen akhir. 
Peningkatan ini terus terjadi di bulan 
September. Kenaikan ini diperkirakan 
akibat naiknya permintaan gula terkait 
dengan adanya Ramadhan dan Hari 
Raya Idul Fitri serta adanya peningkatan 
harga gula di pasar internasional (grafik 
2). Peningkatan harga gula ini 
memberikan tekanan pada inflasi Kota 
Pangkalpinang melalui kelompok bahan 
makanan.  

 
 
 

 
 

 

 

Tabel 1 
Perkembangan Harga Gula di Berbagai Tingkat 

 
  

 

Grafik 2 
Perkembangan Harga Gula di Pasar Internasional 

 



 
 

Bab 3 PERKEMBANGAN PERBANKAN DAERAH 
 

• Pertumbuhan kinerja perbankan mengalami perlambatan yang ditunjukkan oleh 
penurunan aset dan perhimpunan DPK 

• Penghimpunan DPK sedikit tertekan yang disebabkan oleh mulai terealisasinya 
berbagai proyek pemerintah, pembayaran ibadah haji, serta beralihnya dana 
masyarakat ke ORI dan instrumen yang berisiko lebih tinggi dengan memanfaatkan 
momentum pemulihan perekonomian global. Namun, DPK diprediksi akan 
mengalami peningkatan signifikan pada bulan September 2009. 

• Kredit meningkat seiring ekspektasi pemulihan perekonomian, peningkatan harga 
komoditas, dan kebutuhan konsumsi masyarakat dengan peningkatan kredit 
tertinggi pada kredit konsumsi dan investasi. 

• Suku bunga mulai menunjukkan tendensi penurunan salah satunya ditopang oleh 
kestabilan politik pasca Pemilihan Umum, baiknya kondisi makroekonomi, dan 
capital inflow yang memperlancar transmisi moneter 

 

3.1. Kondisi Umum 

Secara umum, kinerja perbankan di Propinsi 

Kepulauan Bangka Belitung pada triwulan III 

2009 (Agustus 2009) dari beberapa indikator 

seperti total aset, penghimpunan dana dan 

penyaluran kredit/pembiayaan mengalami 

perlambatan, walaupun pada bulan September 

secara bulanan akan terjadi kenaikan signifikan 

sehubungan dengan tingginya aktivitas 

ekonomi domestik menyambut hari raya Idul 

Fitri. Kenaikan tersebut diprediksi mampu 

membuat perkembangan kinerja perbankan 

secara triwulanan jauh membaik, dibandingkan 

perkembangan kinerja perbankan yang 

didasarkan data pada bulan Agustus 2009. 

Total aset perbankan Bangka Belitung meningkat dengan kisaran moderat sebesar 

3,87% dari   triwulan yang  sama  pada tahun  sebelumnya  (yoy), yaitu  dari   Rp7,53 triliun 

menjadi Rp7,82 triliun. Pertumbuhan tersebut mengalami perlambatan cukup dalam 

dibandingkan triwulan sebelumnya, sejalan dengan terjadinya penurunan secara triwulanan 

Grafik 3.1 
Perkembangan Aset, DPK, dan Kredit 

Perbankan Bangka Belitung 
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PERKEMBANGAN KEUANGAN DAERAH 
 
 

• Pendapatan daerah pada APBD-P 2009 naik 0,33% dan belanja daerah naik 
12,60% 

• Realisasi belanja daerah sampai triwulan III 2009 baru terealisasi sebesar 45,20% 
dan rata-rata realisasi programnya baru sebesar 49,99%, sedangkan realisasi dana 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan masing-masing telah mencapai 61,27% dan 
56,60%.    

 

 

4.1   Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Perubahan (APBD-P) 2009                       

Bangka Belitung 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Bangka Belitung, terdapat perubahan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) tahun 2009. Perubahan APBD tahun anggaran 2009 berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 32 tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan APBD tahun anggaran 

2009. Hal tersebut disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah untuk 

memanfaatkan saldo Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) tahun anggaran 2008 yang 

belum digunakan untuk membiayai program dan kegiatan yang belum terakomodir dalam 

anggaran induk. Pada APBD-P terjadi peningkatan pendapatan sebesar 0,33% dan 

peningkatan belanja daerah sebesar 12,60%, sehingga terjadi peningkatan defisit sebesar 

65,09%. Namun peningkatan defisit ini diimbangi dengan adanya peningkatan penerimaan 

pembiayaan daerah sebesar 64,41%, sehingga SILPA tahun anggaran 2009 meningkat 

55,00%.  
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Bab 5 PERKEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN 
 
 

Net-outflow masih mengalami penurunan secara tahunan dibanding triwulan sebelumnya, 
namun terjadi peningkatan perputaran kliring dan RTGS secara tahunan yang signifikan 

 
 

5.1. Aliran Uang Masuk dan Uang Keluar serta Perkembangan                              

Kegiatan Kliring Lokal dan Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Pada triwulan III 2009, 

kegiatan sistem pembayaran di 

Bangka Belitung memperlihatkan 

menggeliatnya kegiatan 

perekonomian. Meskipun tercatat 

penurunan net-outflow kegiatan kas 

titipan di Pangkalpinang dan transaksi 

Real Time Gross Settlement (RTGS) 

pada triwulan III 2009 dibanding 

triwulan sebelumnya. 

 

5.1.1. Aliran Uang Masuk dan Uang Keluar 

Berdasarkan data 

perkembangan perkasan daerah 

Pangkalpinang (qtq), aliran uang 

masuk (inflow)  tercatat mengalami 

kenaikan sedangkan aliran uang 

keluar (outflow) terjadi penurunan, 

sehingga terjadi penurunan net-

outflow pada triwulan III 2009 

dibanding triwulan sebelumnya. 

Aliran uang masuk (inflow) pada 

Grafik 5.2 
Perkembangan Perkasan Pangkalpinang 

(Inflow, Outflow, & Net In-Out) 

 
Grafik 5.1 

Perkembangan Outflow, Perputaran Kliring, RTGS, dan 
Pertumbuhan Ekonomi Tahunan  
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Bab 6 PERKEMBANGAN KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT 
 
 

• Pada triwulan III 2009 indeks penghasilan saat ini dan ekspektasi penghasilan 
menunjukkan peningkatan dibanding triwulan sebelumnya 

• Jumlah penduduk miskin di Bangka Belitung pada Maret 2009 menurun, yang 
diikuti dengan penurunan tingkat kemiskinan.  

 
 

Berdasarkan Survei Konsumen 

yang dilakukan Bank Indonesia 

Palembang setiap bulannya, optimisme 

mengenai penghasilan saat ini dan 6 

bulan yang akan datang di kalangan 

konsumen semakin meningkat (Grafik 

6.1). Baik indeks penghasilan saat ini 

maupun indeks ekspektasi penghasilan 

di triwulan III mengalami peningkatan 

dibanding triwulan sebelumnya, 

masing-masing meningkat dari 112,00 

menjadi 120,167 dan 125,17 menjadi 

135,33. Hal ini merupakan salah satu 

indikasi adanya pemulihan 

perekonomian  di Bangka Belitung.   

6.1. Kondisi Ketenagakerjaan 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)  Bangka Belitung, kondisi 

ketenagakerjaan pada bulan tersebut dibanding kondisi bulan Agustus tahun 2008 

mengalami sedikit perbaikan, yang dapat dilihat adanya kenaikan angkatan kerja sebesar 

31.762 orang atau 6,06%. Kenaikan ini lebih tinggi dari kenaikan di bulan Agustus tahun 

2008, yang naik hanya sebesar 4,36% dari bulan Februari 2008.  Peningkatan angkatan 

kerja di bulan Februari 2009 ini diikuti juga dengan adanya kenaikan jumlah angkatan kerja 

yang bekerja sebanyak 7,38% dan penurunan angkatan kerja yang tidak bekerja sebesar 

 
 
 

Grafik 6.1 
Perkembangan Indeks Penghasilan Saat Ini dan Ekpektasi 

Penghasilan 
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14,65% serta penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari 5,99% di bulan 

Agustus 2008 menjadi 4,82% di bulan Februari 2009. Pada kurun waktu 3 tahun terakhir 

sektor primer masih tetap menjadi tumpuan utama dalam penyerapan tenaga kerja dengan 

lebih dari 50% tenaga kerja terserap di sektor ini, yang diikuti dengan sektor tersier dimana 

rata-rata tenaga kerja yang terserap sebesar 33,46%. Dan terakhir sektor sekunder, yang 

rata-rata menyerap 10,04% tenaga kerja. 

 
Tabel 6.1 

Ketenagakerjaan Bangka Belitung  
2005 2009
Nov Feb Agus Feb Agus Feb Agus Feb 

1  Total Penduduk 15+  742,392 745,821 751,386 758,308 766,428 817,180 815,786 822,953
 Angkatan Kerja  465,726 477,833 469,538 511,572 507,962 501,386 524,370 556,132
 a. Bekerja  432,231 449,387 427,328 473,903 475,006 472,369 492,949 529,315
 b. Tidak Bekerja (Pengangguran Terbuka)  33,495 28,446 42,210 37,669 32,956 29,017 31,421 26,817

3  Bukan Angkatan Kerja  276,666 267,988 281,848 246,736 258,466 315,794 291,416 266,821
4  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  62.73 64.07 62.49 67.46 66.28 61.36 64.28 67.58
5  Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  7.19 5.95 8.99 7.36 6.49 5.79 5.99 4.82

200820072006
Kegiatan Utama No

2

 
Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 

 
 
 
6.1.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

Dari struktur angkatan kerja juga dapat dilihat Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) yang merupakan perbandingan antara jumlah penduduk yang masuk angkatan 

kerja dibanding dengan jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas. TPAK pada bulan  Februari 

2009 menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan TPAK pada Agustus 2008 

dimana pada bulan Februari 2009 TPAK mencapai 67,58%, yang meningkat dibanding 

bulan Februari 2008 yang tercatat sebesar 64,28%. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan penduduk usia kerja atau penduduk berumur 15 tahun ke atas yang aktif 

secara ekonomi di Bangka Belitung.  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada bulan Februari 2009 tercatat sebesar 

4,82%, menurun dibandingkan bulan Agustus 2008 yang mencapai 5,99%. Penurunan 

TPT tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan penyerapan pada sektor pertanian 

terkait dengan adanya musim panen.  
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6.2. Nilai Tukar Petani (NTP)  

Tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat dari Nilai Tukar Petani (NTP), yang diperoleh 

dari perbandingan antara Indeks Harga Yang Diterima Petani (IT) dengan Indeks Harga 

Yang Dibayar Petani (IB) yang dinyatakan dalam persentase. IT menunjukkan hasil yang 

diperoleh petani dengan menjual produk pertaniannya, sedangkan IB merupakan 

pengeluaran petani dalam memenuhi produk yang dibutuhkan dalam berproduksi dan 

konsumsi rumah tangga. Perbandingan kedua indeks ini dapat memperlihatkan apakah 

peningkatan pengeluaran untuk kebutuhan petani dapat dikompensasi dengan 

pertambahan pendapatan petani dari hasil pertaniannya. Semakin tinggi nilai NTP, relatif 

semakin sejahtera tingkat kehidupan petani.  

Rata-rata indeks Nilai Tukar Petani 

(NTP) di Bangka Belitung pada Triwulan III 

2009 dibanding triwulan sebelumnya tidak 

mengalami perubahan, yaitu tetap tercatat 

sebesar 94,25. Hal ini memperlihatkan 

tingkat kesejahteraan petani relatif tidak 

mengalami perubahan. Peningkatan indeks 

yang diterima petani di triwulan III juga 

diikuti dengan peningkatan indeks yang 

dibayarkan oleh petani. Indeks diterima 

petani naik dari 102,25 di triwulan II 2009 

menjadi 102,91, dan indeks yang dibayar 

petani juga naik dari 108,49 menjadi 

109,20. Hal ini memperlihatkan meskipun 

terjadi peningkatan pendapatan  oleh 

petani namun juga diikuti dengan 

peningkatan biaya hidupnya.  

 

 

 

 

 
 
 

Grafik 6.2 
Perkembangan Nilai Tukar Petani (Indeks) 

 
Sumber: BPS Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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6.3. Kemiskinan 

6.3.1. Jumlah Penduduk dan Penduduk Miskin 

Untuk mengukur kemiskinan, BPS mengunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs). Sehingga dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan diukur dari sisi pengeluaran. Berdasarkan pendekatan ini, dapat 

dihitung jumlah penduduk yang hidup di bawah Garis Kemiskinan (GK) yang dinyatakan 

sebagai penduduk miskin.  

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita 

per bulan di bawah Garis Kemiskinan yang terdiri dari dua komponen yakni Garis 

Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM) dengan 

peranan GKM dalam menentukan besaran GK  lebih besar dibanding peranan GKBM 

(perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan). Dalam melakukan penghitungan garis 

kemiskinan, untuk daerah perkotaan dan daerah perdesaan dilakukan secara terpisah. 

Sumber data utama yang dipergunakan untuk menghitung data kemiskinan adalah data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional  (SUSENAS ) serta  Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar 

(SPKKD) yang dipakai utnuk memperkirakan proporsi pengeluaran masing-masing komoditi 

pokok bukan makanan. Berikut data GK perkotaan, perdesaan, serta kota dan desa. 

 

Tabel 6.2 
Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 

Di Bangka Belitung Maret 2007 – Maret 2009 

 

Daerah Garis Kemiskinan 
(Rp/Kapita/Bln)

Jumlah 
Penduduk Miskin 

(ribuan)

Persentase 
Penduduk Miskin

Perkotaan
Maret 2007 236854 38.6 8.09
Maret 2008 250,24 36.54 7.57
Maret 2009 272,809 28.78 5.86
Perdesaan
Maret 2007 234,028 56.50 10.87
Maret 2008 242,441 50.18 9.52
Maret 2009 261,378 47.85 8.93
Kota+Desa
Maret 2007 253,379 95.10 9.54
Maret 2008 246,169 86.73 8.58
Maret 2009 266,843 76.63 7.46  
Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 
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Selama Maret 2008-Maret 2009 garis kemiskinan naik 8.40% yaitu dari Rp.246.169 

per kapita per bulan pada Maret 2008 menjadi Rp.266.843 per kapita per bulan pada 

Maret 2009. Garis Kemiskinan daerah perkotaan mengalami kenaikan dari Rp.250.240 per 

kapita per bulan pada Maret 2008 menjadi Rp.272.809 per kapita per bulan pada Maret 

2009 atau naik 9.02%, sementara untuk daerah perdesaan Garis Kemiskinan pada Maret 

2008 sebesar Rp.242.441 per kapita per bulan naik menjadi Rp.261.378 per kapita per 

bulan atau meningkat 7.81%. Dengan perkembangan komponen GK sebagai bewrikut : 

a. Garis Kemiskinan Makanan (GKM)  

Kontribusi GKM sebesar 73.39% atau sebesar Rp195.843 per kapita per bulan pada GK 

• Daerah perkotaan  

Berkontribusi sebesar 70.67% atau sebesar Rp192.800 per kapita per bulan  

• daerah perdesaan  

Berkontribusi sebesar 75.99% atau sebesar Rp198.630 per kapita per bulan.  

b. Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM)  

 

Meskipun garis kemiskinan naik, namun jumlah penduduk miskin di Bangka 

Belitung pada Maret 2009 menurun dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin pada 

Maret 2008, dari  86.73 ribu orang menjadi 76.63 ribu orang atau turun sebesar 10.10 ribu 

orang. Yang diikuti dengan penurunan tingkat kemiskinan dari 8.58% menjadi 7.46% 

selama Maret 2008 – Maret 2009. Dilihat menurut daerah, jumlah penduduk miskin di 

daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan mengalami penurunan. Di daerah 

perkotaan, jumlah penduduk miskin turun dari 36.54 ribu orang menjadi 28.78 ribu orang, 

sedangkan di daerah perdesaan, jumlah penduduk miskin turun dari 50.18 ribu orang 

menjadi 47.85 ribu orang.  

Tabel 6.3 
Garis Kemiskinan menurut Daerah dan Komponen  

Di Bangka Belitung Maret 2008 (Rupiah per Kapita per Bulan) 

Daerah Makanan Bukan Makanan Total
Perkotaan 192,800 80,009 272,809
Perdesaan 198,630 62,748 261,378
Kota+Desa 195,843 71000 266,843  

Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 

 

Selain melihat jumlah dan persentase penduduk miskin, dimensi lain yang perlu 

diperhatikan dalam masalah kemiskinan adalah tingkat kedalaman dan keparahan 

kemiskinan. Berdasarkan data dari BPS setempat, pada periode Maret 2008 – Maret 2009, 
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Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan di Bangka Belitung 

menunjukkan kecenderungan menurun. Indeks Kedalaman Kemiskinan  merupakan ukuran 

rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis 

kemiskinan. Pada Maret 2009, indeks tercatat sebesar 1,20, menurun dibanding periode 

Maret 2009 yang tercatat sebesar 1,28. Namun besaran penurunan ini tidak sebesar 

penurunan indeks di tahun 2008 yang turun hingga 0,40 sedangkan di tahun ini hanya 

turun sebesar 0,08. Hal ini memperlihatkan kondisi perekonomian Bangka Belitung yang 

belum pulih dari krisis keungan dunia, meskipun sudah mulai nampak sedikit perbaikan. 

Penurunan nilai indeks ini mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran penduduk miskin 

cenderung makin mendekati garis kemiskinan. 

Indeks Keparahan Kemiskinan bulan Maret 2009 tidak mengalami perubahan jika 

dibanding bulan Maret 2008, yaitu tetap sebesar 0,31. Indeks ini memberikan gambaran 

mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin. Sehingga dapat diatakan 

ketimpangan pengeluaran penduduk miskin juga tidak mengalami perubahan dibanding 

kondisi bulan Maret tahun 2008. 

Tabel 6.4 
Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan 

Di Bangka Belitung Maret 2008 - Maret 2009 

Daerah Kota Desa Kota + Desa

Maret 2008 1.15 1.40 1.28
Maret 2009 0.95 1.43 1.20

Maret 2008 0.30 0.33 0.31
Maret 2009 0.28 0.34 0.31

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)

 
Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 
 

 
  Pada bulan Maret 2008, Indeks Kedalaman Kemiskinan di perkotaan sebesar 1,15 

sedangkan di perdesaan sebesar 1,40. Demikian pula dengan Indeks Keparahan Kemiskinan 

di perkotaan tercatat sebesar 0,30 sementara di perdesaan sebesar 0,33. Indeks yang lebih 

tinggi di perdesaan baik kedalaman maupun keparahan kemiskinan menunjukkan bahwa 

tingkat kemiskinan di perdesaan lebih parah dibanding di perkotaan, sehingga diperlukan 

upaya lebih dan nyata dalam menggerakkan sektor riil sehingga kesejahteraan masyarakat 

perdesaan meningkat. 
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6.3.2.  Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Bangka Belitung  

a. Jaring Pengaman Sosial Masyarakat Miskin 

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan nasional, yaitu pemeliharaan 

kesejahteraan rakyat, pemerintah daerah Bangka Belitung menerapkan kebijakan 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu programnya 

adalah dengan melaksanakan jaring pengaman sosial bagi masyarakat miskin. Hal-hal yang 

sudah dilakukan dan rencana kedepannya dalam jaring tersebut dapat dilihat pada tabel 

6.5.  

  

Tabel 6.5 
Jaring Pengaman Sosial Bagi Masyarakat Miskin 

 
Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Bangka Belitung 
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b. Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) 

Dalam rangka mempercepat penurunan jumlah penduduk miskin di Indonesia, 

Presiden Republik Indonesia membentuk Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan 

(TKPK) yang merupakan forum terdiri dari semua unsur, mulai dari pemerintah pusat dan 

daerah, lembaga keuangan dan perbankan, usaha nasional, kelompok swadaya 

masyarakat, akademisi, dan unsur masyarakat lainnya. TKPK merupakan forum lintas pelaku 

yang berfungsi sebagai wadah koordinasi dan sinkronisasi untuk melakukan penajaman 

kebijakan, strategi dan program penanggulangan kemiskinan. TKPK mempunyai tugas 

untuk melakukan langkah-langkah konkret untuk mempercepat pengurangan jumlah 

penduduk miskin. 

TKPK ada yang mencakup nasional dan ada pula yang mencakup daerah, biasa 

disebut Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah (TKPKD), selain itu di daerah 

juga terdapat penyusunan Strategi Penanggulangan Kemiskinan (SPKD). Di Bangka Belitung 

TKPKD dan SKPD di tingkat propinsi, serta 5 TKPK dan 3 SKPD di tingkat kabupaten atau 

kota.  

 

6.4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan manusia (IPM) yang merupakan perbandingan dari harapan 

hidup , melek huruf , pendidikan dan standar hidup. Ketiga indikator tersebut dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan yang memperlihatkan adanya perbaikan kesejahteraan 

masyarakat Pangkalpinang dari tahun ke tahun.    

 

Tabel 6.2 
Indikator IPM 2006-2008 

 

INDIKATOR 2006 2007      2008
1. Angka Harapan Hidup 70  70.18 70.22
2. Angka Melek  Huruf 97.7 97.7 70.22
3. Rata-rata Lama Sekolah  8.9  8.9   9.07
4. Konsumsi per kapita (Ribu Rupiah)  631.4 634.6 639.1  

Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 

 

 

 



Bab 7 OUTLOOK PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 
INFLASI DAERAH 
 
 

• Secara tahunan, pertumbuhan ekonomi pada triwulan IV 2009 diperkirakan 
meningkat tajam seiring dengan pulihnya perekonomian domestik dan internasional 

• Inflasi pada triwulan IV 2009 secara tahunan juga diperkirakan meningkat 
diakibatkan meningkatnya konsumsi seiring membaiknya daya beli masyarakat 

 

7.1. Perkiraan Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi 

tahunan (yoy) di Propinsi 

Bangka Belitung pada triwulan 

IV 2009 diproyeksikan tumbuh 

dalam kisaran 4,40 ± 1%, 

dengan tendensi bias ke atas atau  

lebih baik dibanding pencapaian 

triwulan III 2009 yang tumbuh 

sebesar 1,46%, namun secara 

triwulanan (qtq) pertumbuhan 

diproyeksikan tumbuh melambat 

dari 2,55% di triwulan III 2009 

menjadi kisaran 0,97± 1%.   

Beberapa hal yang diperkirakan dapat memberikan stimulus pada perekonomian 

melalui permintaan domestik, yaitu: (1) Adanya potensi realisasi rencana proyek-proyek 

infrastruktur dan stimulus fiskal lainnya yang cukup baik bagi perekonomian daerah untuk 

pemenuhan target realisasinya mengingat baru sekitar 40% anggaran belanja daerah yang 

terealisasi sampai dengan triwulan III 2009, (2) Potensi kenaikan penyaluran kredit 

perbankan untuk pemenuhan target penyaluran kredit di tahun 2009, turunnya risiko pasar 

dan masuknya dana asing kembali ke emerging markets. (3) Banyaknya libur akhir tahun 

yang menyebabkan peningkatan konsumsi.  

Bab 7 
 

Grafik 7.1
Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Bangka Belitung 

*) Hasil Proyeksi BI Palembang 
 

Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung dan proyeksi BI Palembang 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Mtm 
 

Month to month. Perbandingan antara data satu bulan dengan bulan sebelumnya 

Qtq 
 
 

Quarter to quarter perbandingan antara data satu triwulan dengan triwulan  
sebelumnya 

Yoy 
 

Year on year. Perbandingan antara data satu tahun dengan tahun sebelumnya 

Share Of Growth 
 

Kontribusi suatu sektor ekonomi terhadap total pertumbuhan PDRB 

Investasi Kegiatan meningkatkan nilai tambah suatu kegiatan suatu kegiatan produksi melalui 
peningkatan modal 

  
Sektor ekonomi 
dominan 
 

Sektor ekonomi yang mempunyai nilai tambah besar sehingga mempunyai pengaruh 
dominan pada pembentukan PDRB secara keseluruhan 

Migas 
 

Minyak dan Gas. Merupakan kelompok sektor industri yang mencakup industri minyak 
dan gas 

Omzet 
 

Nilai penjualan bruto yang diperoleh dari satu kali proses produksi 

Share effect 
 

Kontribusi pangsa sektor atau subsektor terhadap total PDRB

Indeks Keyakinan 
Konsumen (IKK) 
 

Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap kondisi ekonomi saat ini dan 
ekspektasi kondisi ekonomi enam bulan mendatang. Dengan skala 1-100 

Indeks Harga 
Konsumen (IHK) 
 

Sebuah indeks yang merupakan ukuran perubahan rata-rata harga barang dan jasa yang 
dikonsumsi masyarakat pada suatu periode tertentu 

Indeks Kondisi 
Ekonomi 
 

Salah satu pembentuk IKK. Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap 
kondisi ekonomi saat ini, dengan skala 1-100 

Indeks Ekspektasi 
Konsumen 
 

Salah satu pembentuk IKK. Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap 
ekspektasi kondisi ekonomi saat ini, dengan skala 1-100 

Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
 

Pendapatan yang diperoleh dari aktifitas ekonomi suatu daerah seperti hasil pajak daerah, 
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah  

Dana Perimbangan Sumber pendapatan daerah yang berasal dari APBN untuk mendukung pelaksanaan 
kewenangan pemerintah daerah dalam mencapai tujuan pemberian otonomi daerah. 
 

Indeks 
Pembangunan 
Manusia  
 

Ukuran kualitas pembangunan manusia, yang diukur melalui pencapaian rata-rata 3 hal 
kualitas hidup, yaitu pendidikan, kesehatan, daya beli 

APBD 
 
 
 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Rencana keuangan tahunan pemerintah 
daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah yang dibahas dan disetujui 
bersama oleh pemerintah daerah dan DPR, dan ditetapkan dengan peraturan daerah 

Andil inflasi 
 
 

Sumbangan perkembangan harga suatu komoditas/kelompok barang/kota terhadap 
tingkat inflasi secara keseluruhan 

Bobot inflasi 
 
 

Besaran yang menunjukan pengaruh suatu komoditas, terhadap tingkat inflasi secara
keseluruhan, yang diperhitungkan dengan melihat tingkat konsumsi masyarakat terhadap 
komoditas tersebut 

Ekspor 
 

Dalah keseluruhan barang yang keluar dari suatu wilayah/daerah baik yang bersifat 
komersil maupun bukan komersil. 

Impor 
 

Seluruh barang yang masuk suatu wilayah/daerah baik yang bersifat komersil maupun 
bukan komersil 



PDRB atas dasar 
harga berlaku 
 
 

Penjumlahan nilai tambah bruto (NTB) yang mencakup seluruh komponen faktor 
pendapatan yaitu gaji, bunga, sewa tanah, keuntungan, penyusutan dan pajak tak 
langsung dari seluruh sektor perekonomian 

PDRB atas dasar 
harga konstan 
 

Merupakan perhitungan PDRB yang didasarkan atas produk yang dihasilkan 
menggunakan harga tahun tertentu sebagai dasar perhitungannya 

Bank Pemerintah 
 
 

Bank-bank yang sebelum program rekapitalisasi merupakan bank milik pemerintah 
(persero) yaitu terdiri dari bank Mandiri, BNI, BTN dan BRI 

Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
 

Simpanan masyarakat yang ada di perbankan terdiri dari giro, tabungan, dan deposito 

Loan to Deposits 
Ratio (LDR) 
 

Rasio antara kredit yang diberikan oleh perbankan terhadap jumlah dana pihak ketiga 
yang dihimpun 

Cash inflows 
 
 

Jumlah aliran kas yang masuk ke kantor Bank Indonesia yang berasal dari perbankan 
dalam periode tertentu 

Cash Outflows 
 
 

Jumlah aliran kas keluar dari kantor Bank Indonesia kepada perbankan dalam periode 
tertentu 

Net Cashflows 
 
 
 

Selisih bersih antara jumlah cash inflows dan cash outflows pada periode yang sama 
terdiri dari Netcash Outflows bila terjadi cash outflows lebih tinggi dibandingkan cash 
inflows, dan Netcash inflows bila terjadi sebaliknya 

Aktiva Produktif 
 
 
 

Penanaman atau penempatan yang dilakukan oleh bank dengan tujuan menghasilkan 
penghasilan/pendapatan bagi bank, seperti penyaluran kredit, penempatan pada antar 
bank, penanaman pada Sertifikat Bank Indonesia(SBI), dan surat-surat berharga 
lainnya. 

Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko 
(ATMR) 
 

Pembobotan terhadap aktiva yang dimiliki oleh bamk berdasarkan risiko dari masing-
masing aktiva. Semakin kecil risiko suatu aktiva, semakin kecil bobot risikonya. Misalnya 
kredit yang diberikan kepada pemerintah mempunyai bobot yang lebih rendah 
dibandingkan dengan kredit yang diberikan kepada perorangan 
 

Kualitas Kredit 
 
 
 

Penggolongan kredit berdasarkan prospek usaha, kinerja debitur dan kelancaran 
pembayaran bunga dan pokok. Kredit digolongkan menjadi 5 kualitas yaitu lancar, 
Dalam Perhatian Khusus  (DPK), Kurang Lancar, Diragukan dan Macet 

Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
 

Rasio antara modal (modal inti dan modalpelengkap) terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko (ATMR) 

Financing to Deposit 
Ratio (FDR) 
 

Rasio antara pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah terhadap dana yang 
diterima. Konsep ini sama dengan konsep LDR pada bank umum konvensional 

Inflasi Kenaikan harga barang secara umum dan terus menerus (persistent) 
 
Kliring 
 
 
 

 
Pertukaran warkat atau Data Keuangan Elektronik (DKE) antar peserta kliring baik atas 
nama peserta maupun atas nama nasabah peserta yang perhitungannya diselesaikan 
pada waktu tertentu 

Kliring Debet 
 
 
 
 
 
  

Kegiatan kliring untuk transfer debet antar bank yang disertai dengan penyampaian 
fisik warkat debet seperti cek, bilyet giro, nota debet kepada penyelenggara kliring 
lokal (unit kerja di Bank Indonesia atau bank yang memperoleh persetujuan Bank 
Indonesia sebagai penyelenggara kliring lokal) dan hasil perhitungan akhir kliring debet 
dikirim ke Sistem Sentral Kliring (unit kerja yang menagani SKNBI di KP Bank Indonesia) 
untuk diperhitungkan secara nasional 

  
  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Non Performing 
Loans/Financing 
(NPLs/Ls) 
 

Kredit atau pembiayaan yang termasuk dalam kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet.  

Penyisihan 
Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
 
 
 

Suatu pencadangan untuk mengantisipasi kerugia yang mungkin timbul dari tidak 
tertagihnya kredit yang diberikan oleh bank. Besaran PPAP ditentukan dari kualitas 
kredit. Semakin buruk kualitas kredit, semakin besar PPAP yang dibentuk, misalnya, 
PPAP untuk kredit yang tergolong Kurang Lancar adalah 15 % dari jumlah Kredit 
Kurang Lancar (setelah dikurangi agunan), sedangkan untuk kedit Macet, PPAP yang 
harus dibentuk adalah 100% dari totsl kredit macet (setelah dikurangi agunan) 
 

Rasio Non 
Performing 
Loans/Financing 
(NPLs/Fs) 
 

Rasio kredit/pembiayaan yang tergolong NPLs/Fs terhadap total kredit/pembiayaan. 
Rasio ini juga sering disebut rasio NPLs/Fs, gross. Semakin rendah rasio NPLs/Fs, 
semakin baik kondisi bank ybs. 

Rasio Non 
Performing Loans 
(NPLs) – NET 
 

Rasio kredit yang tergolong NPLs, setelah dikurangi pembentukan penyisihan 
penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), terhadap total kredit 

Sistem Bank 
Indonesia Real Time 
Gross Settlement (BI 
RTGS) 
 

Proses penyelesaian akhir transaksi pembayaran yang dilakukan seketika (real time) 
dengan mendebet maupun mengkredit rekening peserta pada saat bersamaan sesuai 
perintah pembayaran dan penerimaan pembayaran. 

Sistem Kliring 
Nasional Bank 
Indonesia (SKN-BI) 

Sistem kliring bank Indonesia yang meliputi kliring debet dan kliring kredit yang 
penyelesaian akhirnya dilakukan secara nasional. 
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